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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya,
yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan kepada penulis untuk
menyelesaikan laporan magang ini dengan judul "Strategi Peningkatan
Produktivitas melalui Teknologi di PT PEI HEI".

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi dari
pengalaman magang yang penulis jalani di PT PEI HEI Selama periode magang,
penulis telah diberi kesempatan untuk mempelajari berbagai aspek dan strategi
perusahaan, khususnya dalam hal pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas. Melalui laporan ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh
wawasan mengenai bagaimana teknologi dapat berperan penting dalam
mendorong efisiensi dan efektivitas kerja di lingkungan industri.Penulis ingin
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan
dukungan dan bimbingan selama pelaksanaan magang ini. Terutama kepada:

1. Ibu Suci selaku pembimbing di PT PEI HEI, yang telah memberikan
arahan, pengetahuan, dan motivasi yang sangat berharga.

2. Tim PT PEI HEI, yang telah menerima penulis dengan baik dan berbagi
pengalaman serta pengetahuan yang mendalam mengenai strategi dan
implementasi teknologi di perusahaan.

3. Keluarga dan teman-teman, yang selalu memberikan dukungan moral
dan dorongan semangat selama proses magang dan penyusunan laporan ini.

Semoga laporan ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan pengetahuan di bidang teknologi dan produktivitas, serta dapat
menjadi referensi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang tertarik dengan topik
ini.Akhir kata, penulis berharap laporan ini dapat memenuhi harapan dan
memberikan manfaat bagi pembaca. Segala kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan demi perbaikan di masa mendatang.

Jombang 31 Agustus 2024

Cindy Sela Hariyanti
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BAB 1
PENDAHUUAN

1.1. Latar Belakang Kuliah Kerja Magang

Kuliah Kerja Magang merupakan kegiatan kurikuler yang dikemas dalam
sebuah mata kuliah yang wajib dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa
STIE PGRI Dewantara Jombang. KKM adalah suatu bentuk proses
pembelajaran mahasiswa yang mendukung program pendidikan di STIE
PGRI Dewantara dan program teknis praktis yang dilaksanakan
dilapangan. Penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang
memadukan secara sistematis dan sinkron antara program pembelajaran di
kampus STIE PGRI Dewantara dengan penguasaan keahlian yang
diperoleh melalui kegiatan pengalaman langsung didunia kerja
mengarahkan mahasiswa kepada pencapaian tingkat keahlian profesional
dalam sebuah pekerjaan manajerial tertentu. Dalam mata kuliah ini
kegiatan pembelajaran dilaksanakan langsung dalam dunia kerja.
Kegiatan ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan keahlian
praktis yang sesuai dengan situasi dan kondisi kerja nyata yang diperoleh
diperguruan tingi sehingga mahasiswa diharapkan lebih memahami dan
memiliki keterampilan teknis (skill) dalam suatu disiplin ilmu (ability).

Di sisi lain, diperlukan suatu sinergi antara dunia kerja dengan
lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
secara lebih luas. Maka KKM ini sekaligus dimaksudkan untuk
memahami dan mencari kemampuan dasar yang dinginkan dunia kerja
untuk dikembangkan di STIE PGRI Dewantara sebagai lembaga
pendidikan profesional yang berorientasi pada dunia kerja, serta
mengetahui kemampuan dan pemahaman mahasiswa atas disiplin ilmu
yang didapatkan di kampus dengan dilapangan (dunia kerja) dan
mengaplikasikan keilmuan yang didapat selama menjalani perkuliahan.
Menimbang hal tersebut serta berdasar himbauan dari program studi
Manajemen STIE PGRI Dewantara, maka penulis selaku pelaksana,
mahasiswa, termotivasi untuk melaksanakan praktek magang di PT. Pei

Hai International Wiratama Indonesia. Penulis beranggapan bahwa



dengan memilih dan mengikuti praktek kerja magang di PT. Pei Hai
International Wiratama Indonesia dapat mengetahui dan memahami
kondisi dan seluk beluk dunia perindustrian khususnya dalam bidang
ekspor impor dan operasional PT. Pei Hai International Wiratama
Indonesia sebagai perusahaan multinasional. Dengan demikian, di
harapkan mahasiswa dapat menjadi sumber daya manusia yang handal
dan professional yang berwawasan global. Pada kenyataannya tidak
semua perusahaan terutama perusahaan asing atau multinasional dengan
mudah menerima mahasiswa magang. Bersyukur, penulis dapat di terima
di PT.Pei Hai International Wiratama Indonesia, walaupun banyak aturan
yang mesti di patuhi oleh mahasiswa magang, misalnya di larang
memfoto kegiatan yang sedang berlangsung. Oleh karena itu sebagai
mahasiswa yang membutuhkan pengalaman lapangan kepada industri
yang berskala global, penulis mencoba melakukan pendekatan dan
membantu pekerjaan yang sekiranya bisa di kerjakan semaksimal

mungkin.
1.2. Tujuan Kulian Kerja Magang

1.2.1 Tujuan Umum

1. Membangun link and match sehingga terbentuk keterkaitan dan
kesepadanan antara kurikulum di Perguruan Tinggi dengan
kebutuhan kerja.

2. Meningkatkan proses pembelajaran melalui pendidikan berbasis
praktik sehingga lulusan menjadi tenaga kerja yang berkualitas
dan profesional pada kondisi kerja yang sesungguhnya

3. Meningkatkan pengetahuan melalui pengalaman kerja riil yang
diperoleh di dunia kerja, sebagai bekal untuk memahami dunia
kerja yang nanti akan dihadapi setelah menyelesaikan pendidikan

di STIE PGRI Dewantara Jombang.

1.3. Manfaat Kuliah Kerja Magang



l. Menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian profesional
dengan tingkatan pengetahuan dan keterampilan serta etos kerja
yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja.

2. Sebagai feed back dalam melakukan penyempurnaan kurikulum
dan proses pembelajaran di STIE PGRI Dewatara Jombang
yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

3. Memahami dunia industri masa kini dan menerapkan keilmuan
yang telah diperoleh selama mendapatkan kuliah praktik
(magang) di PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia.

4. Sebagai media pembelajaran mahasiswa dengan menyesuaikan
keilmuan dengan aplikasi didunia kerja mengenai perindustrian

global di PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia.

1.4. Tempat Kuliah kerja Magang

Nama Perusahaan : PT. Pei Hai International Wiratama
Indonesia

Alamat Perusahaan : JI. Raya Mojoagung KM 71 Surabaya,

Peterongan, Jombang, Jawa Timur.

Website

Telphone : (0321) 496245

Waktu Pelaksanaan : Penulis melaksanan magang selama 60
hari kerja mulai taggal 3 Juli s.d 30
Agustus 2024.

1.5. Jadwal Kuliah Kerja Magang

HARI KERJA JAM KERJA Jam Istirahat Pakaian
Senin — Selasa  07:00 — 15:00 11.00—12.00 Kaos Hijau
Rabu —Jumat 0:00—15:00 11.30 —12.30 Kaos Hijau


https://www.google.com/search?gs_ssp=eJzj4tFP1zcsqCo0LMvKTjZgtFI1qDBKNbcwSzI0SbVIMTS2SEqxMqgwTLRITTE1MkpLMUhMTUq18GIvSM1UyEjMBABBjRKT&q=pei+hai&oq=pei&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqFQgBEC4YQxivARjHARiABBiKBRiOBTIMCAAQRRg5GLEDGIAEMhUIARAuGEMYrwEYxwEYgAQYigUYjgUyBwgCEAAYgAQyBwgDEAAYgAQyBggEEEUYPDIGCAUQRRg8MgYIBhBFGD0yBggHEEUYQdIBCDI2NjNqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8

BAB II
TINJAUN UMUM KULIAH KERJA MAGANG

2.1. Company Profile

Gambar 2.1 Company Profile

PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang sepatu yang terletak di Dusun Mujokuripan,
Desa Jogoloyo, Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang, Jawa Timur.
Perusahaan ini merupakan Perusahaan Milik Asing Murni (PMA Murni)
yang berdiri pada 10 Juli 1993 dan menempati area tanah seluas 35.650
m?2 dengan jumlah karyawan kurang lebih 1400 orang. Pada awalnya, PT.
Pei Hai International Wiratama Indonesia bernama PT. Chevron dan
menyewa tempat di PT. Maskah Perkasa selama kurang lebih 5 tahun
(1989-1994), sebelum akhirnya mendirikan perusahaan sendiri
berdasarkan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Jombang Nomor: SK
32/IL/35.12/1994 tentang Pemberian ijin Lokasi Untuk Keperluan
Pembangunan Pabrik Sepatu Olahraga atas nama: PT. Pei Hai
International Wiratama Indonesia. Jumlah total karyawan PT. Pei Hai

International Wiratama Indonesia pada tahun 2017 adalah 3870 orang



dengan rincian 3856 TKI/lokal dan 14 orang TKA/ekspatriat. Dari total
keseluruhan karyawan, 90% merupakan warga Jombang serta 90%
karyawan merupakan perempuan. PT. Pei hai Internatioal Wiratama
Indonesia mampu memproduksi sepatu hingga mencapai 10.000
pasang/hari atau memproduksi 2.218.636 pasang per tahun. Sepatu yang
di produksi berdasarkan job order dari buyer. Beberapa merk sepatu yang
di produksi adalah Geox, Crime Armani Jeans, MOA, Trusardi Jeans,
Cruyff, dan lain sebagainya. Semua sepatu yang di produksi untuk
kualitas ekspor dan tidak ada yang di jual di Indonesia. Beberapa negara
tujuan ekspor adalah Italia, Inggris, Amerika, Hongkong, Korea Selatan,
Jepang dan beberapa negara lain dengan mayoritas tujuan ekspor adalah

negara bagian Eropa
2.2. Visi, Misi dan Tujuan PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia

2.2.1. Visi: “ Produce quality and professional footwear that provide the
greatest value to our brand partners.” Artinya: Menjadi perusahaan
alas kaki yang terdepan dalam memberikan nilai, mutu produk dan
layanan terbaik di pasar dunia

2.2.2. Misi: Misi PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia yaitu

memberikan pelayanan kualitas dengan keunggulan:

1. Fleksibel dalam pesanan;

2. Respon cepat terhadap permintaan pelanggan;
3. Kemampuan pengembangan sepatu yang kuat;
4. Kualitas dan produktivitas tinggi;

5. Pengiriman tepat waktu; dan

6. Pelayanan pelanggan yang lebih baik;

2.2.3. Tujuan: Untuk mencapai kesuksesan bisnis dalam jangka panjang.
2.3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang ada pada PT. Pei Hai International Wiratama
Indonesia terjabar hubungan antara fungsi, tugas, wewenang dan
tanggung jawab. Setiap bagian yang ada mempunyai pimpinan yang

secara fungsional membantu pimpinan utama dalam hal rencana kerja,



penyusun anggaran, alokasi biaya, pengawasan dan lain-lain. Sedangkan

manajer perusahaan mendelegasikan wewenang kepada para manajer

bagian.

Pembagian tugas dan wewenang di PT. Pei Hai International Wiratama

Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Board of commisioners ( Dewan Komisaris)
a) Merencanakan segala aktifitas perusahaan serta
mengawasi tindakantindakan direksi
b) Memeriksa buku-buku, surat-surat perseroan, keadaan
kas dan keadaan perusahaan.
c) Memberhentikan direksi apabila telah melanggar

anggaran dasar perseroan

2. President Director (Direktur Utama)

a) Memimpin perusahaan secara keseluruhan dalam
melaksanakan kebijakan umum perusahaan

b) Menyusun rencana jangka panjang perusahaan.

c) Wakil dalam tanggung jawab hokum

d) Menganalisa perkembangan perusahaan.

3. Senior Finance Manager ( Manajer Keuangan)

a) Menandatangani dan memeriksa formulir serta bukti-
bukti akuntansi sesuai dengan wewenang yang di
tentukan.

b) Merencakan sumber dana perusahaan untuk jangka
pendek dan jangka panjang.

c) Mengatur penjualan dan pembayaran produk.

d) Mengelolah kas dengan mencatat seluruh biaya
pengelaran dan biaya pemasukan keuangan perusahaan.

e) Mengatur dan mengendalikan serta mengawasi

perencanaan keuangan dan penggunaan dana.

4. Marketing Eksport Import

a)

Memeriksa produk yang akan di ekspor.



b) Merencanakan pertemuan dengan pembeli dan mencatat
serta melaksanakan semua permintaan pembeli
5. Entering Data Process (EDP)
Mengurus permasalahan software untuk seluruh komputer yang
di gunakan perusahaan
6. Quality Assurance (QA)

a) Merencanakan dan menyusun serta menetapkan standar
mutu sesuai yang dikehendaki customer.

b) Mengawasi pelaksanaan quality control.

¢) Menerima dan melaksanaan laporan dalam pelaksanaan
quality control dari setiap sebagian produksi.

d) Mengawasi semua bagian produksi yang sedang berjalan
dan mengevaluasi hasil kerja.

e) Merencanakan dan menyusun serta menerapkan rencana
produksi sesuai dengan kebijaksanaan yang telah
ditetapkan.

f) Menerima laporan produksi dari bagian yang
dibawahinya kemudian mengevaluasi hasil kerja.

7. Production Planning and Inventory Control (PPIC)

a) Merencanakan maupun mempersiapkan segala bahan-
bahan, material, perlengkapan dan mesin untuk proses
produksi sepatu.

b) Menyusun jadwal produksi dari setiap bagian produksi

2.4. Kegiatan Umum Perusahaan

Berikut adalah pengembangan dari setiap topik mengenai kegiatan umum
perusahaan, khususnya di sektor manufaktur sepatu, dalam satu paragraf

yang menyeluruh:

1. Perencanaan dan Pengembangan Produk

Perencanaan dan pengembangan produk di PT PEI HEI dimulai dengan

riset pasar yang mendalam untuk memahami tren terkini dan preferensi



konsumen. Tim desain kemudian menerjemahkan wawasan ini menjadi
desain sepatu yang inovatif, menggabungkan estetika dengan
fungsionalitas. Proses pengembangan prototipe merupakan langkah
penting berikutnya, di mana desain awal diuji untuk memastikan
kenyamanan dan daya tahan sebelum memasuki tahap produksi massal.
Umpan balik dari pengujian prototipe membantu menyempurnakan produk

agar sesuai dengan standar kualitas dan kebutuhan pasar.

2. Pengadaan dan Manajemen Bahan Baku

Pengadaan bahan baku di PT PEI HEI melibatkan pemilihan pemasok
yang dapat menyediakan bahan berkualitas tinggi seperti kulit, karet, dan
kain. Proses ini termasuk pemeriksaan kualitas untuk memastikan bahwa
bahan yang diterima memenuhi spesifikasi yang ketat. Manajemen
inventaris memainkan peran penting dalam mengatur aliran bahan baku,
memastikan ketersediaan material yang diperlukan tanpa mengalami
kekurangan atau kelebihan stok. Sistem pengelolaan yang efisien
membantu mengoptimalkan penggunaan bahan baku dan mengurangi

biaya produksi.

3. Produksi dan Manufaktur

Bagian produksi di PT PEI HEI mengatur dan mengelola seluruh siklus
produksi sepatu, mulai dari perencanaan hingga pengawasan akhir. Proses
produksi melibatkan pemotongan bahan, penjahitan, perakitan, dan
finishing, di mana setiap tahap dilakukan dengan hati-hati untuk
memastikan produk akhir berkualitas tinggi. Kontrol kualitas yang ketat
diterapkan sepanjang proses untuk mendeteksi dan memperbaiki cacat
pada setiap tahap produksi, memastikan bahwa setiap sepatu yang

dihasilkan memenuhi standar perusahaan dan harapan pelanggan.

4. Pemasaran dan Penjualan



Pemasaran dan penjualan di PT PEI HEI fokus pada pengembangan
strategi pemasaran yang efektif untuk mempromosikan produk sepatu
kepada target pasar. Tim pemasaran bekerja untuk meningkatkan brand
awareness dan menarik pelanggan melalui berbagai saluran, termasuk
media sosial, iklan, dan kampanye promosi. Penjualan dikelola melalui
berbagai saluran distribusi, baik langsung maupun melalui mitra ritel,
untuk memastikan produk tersedia di pasar yang tepat. Layanan pelanggan
yang responsif juga disediakan untuk menangani pertanyaan, keluhan, dan

layanan purna jual, meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas merek.

5. Manajemen Operasional

Manajemen operasional di PT PEI HEI melibatkan pengelolaan semua
aspek produksi, termasuk tenaga kerja, peralatan, dan fasilitas.
Pengelolaan sumber daya yang efisien memastikan bahwa proses produksi
berjalan dengan lancar dan sesuai jadwal. Departemen keuangan dan
akuntansi mengelola anggaran, laporan keuangan, dan kewajiban pajak,
memastikan kesehatan finansial perusahaan. Pemeliharaan rutin dan
perbaikan mesin juga dilakukan untuk mencegah gangguan produksi dan

memastikan bahwa peralatan berfungsi dengan baik.

6. Riset dan Pengembangan (R&D)

Riset dan pengembangan di PT PEI HEI berfokus pada inovasi teknologi
dan pengembangan produk baru untuk memenuhi tuntutan pasar yang
dinamis. Tim R&D terus mencari dan menguji teknologi baru yang dapat
meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk. Pengembangan
produk baru dilakukan untuk menciptakan sepatu dengan fitur inovatif
yang menarik bagi konsumen. Melalui riset berkelanjutan dan eksperimen,
perusahaan dapat memperkenalkan produk yang relevan dan kompetitif di

pasar.

7. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)



Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) di PT PEI HEI mencakup
berbagai inisiatif untuk mendukung masyarakat lokal dan pelestarian
lingkungan. Program sosial meliputi dukungan untuk pendidikan,
kesehatan, dan inisiatif lingkungan, menunjukkan komitmen perusahaan
terhadap tanggung jawab sosial. Kepatuhan terhadap peraturan lingkungan
dan hak asasi manusia juga dijaga untuk memastikan bahwa semua operasi

perusahaan dilakukan dengan cara yang etis dan berkelanjutan.

8. Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan

Evaluasi dan peningkatan berkelanjutan merupakan bagian integral dari
operasional PT PEI HEIL. Audit rutin dilakukan untuk menilai kinerja
produksi dan kepatuhan terhadap standar kualitas. Tim evaluasi
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan menerapkan solusi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses. Pendekatan
berkelanjutan terhadap peningkatan proses memastikan bahwa perusahaan
tetap kompetitif dan dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pasar

serta perkembangan teknologi.

Pengembangan setiap topik ini memberikan gambaran komprehensif
tentang kegiatan umum perusahaan di sektor manufaktur sepatu,
menggambarkan proses operasional yang kompleks dan terintegrasi yang

mendukung keberhasilan dan pertumbuhan perusahaan.
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BAB III
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG

3.1. Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang

Selama pelaksanaan kuliah kerja magang di PT PEI HEI, Anda akan
berperan aktif dalam bagian produksi, yang merupakan inti dari
operasional perusahaan sepatu ini. Di bagian produksi, Anda akan terlibat
dalam berbagai tahapan penting, mulai dari perencanaan produksi yang
menentukan jadwal dan jumlah produk yang akan dibuat, hingga
pengelolaan bahan baku yang memastikan kualitas dan ketersediaan
material yang diperlukan untuk produksi sepatu. Anda juga akan
mengamati dan berpartisipasi dalam proses pembuatan sepatu, yang
melibatkan berbagai teknik dan mesin khusus untuk menciptakan produk
yang berkualitas tinggi. Selain itu, Anda akan mempelajari pentingnya
kontrol kualitas, di mana setiap sepatu diperiksa dengan cermat untuk
memastikan bahwa standar mutu perusahaan terpenuhi sebelum produk
dikirim ke pasar.

Pengalaman magang ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis
tentang manajemen produksi, tetapi juga memberikan kesempatan untuk
melihat secara langsung bagaimana teknologi modern diterapkan untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas di industri sepatu. Anda akan
mempelajari bagaimana automasi dan inovasi teknologi dapat mengurangi
waktu produksi dan meningkatkan konsistensi kualitas produk. Dengan
demikian, magang ini akan memberikan Anda wawasan mendalam
tentang proses produksi yang kompleks dan dinamis, serta membuka
peluang untuk berkontribusi secara langsung dalam upaya perusahaan
meningkatkan kualitas dan produktivitas. Pengalaman ini akan sangat
berharga dalam mempersiapkan Anda untuk karir di bidang manufaktur,

khususnya dalam industri sepatu.
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3.2. Hasil Pengamatan di Tempat Magang
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1. Proses Produksi di PT PEI HEI

o PengelolaanBahanBaku
Pengelolaan bahan baku merupakan langkah awal dalam proses
produksi sepatu di PT PEI HEI. Bahan baku seperti kulit, karet,
dan kain diperiksa kualitasnya sebelum masuk ke jalur produksi.
Pengamatan menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan standar
ketat dalam memilih bahan baku untuk memastikan setiap produk
yang dihasilkan memenuhi spesifikasi  kualitas.  Sistem
inventarisasi yang diterapkan juga membantu dalam mengelola
stok bahan baku secara efisien, sehingga tidak terjadi kelebihan
atau kekurangan yang bisa menghambat produksi.

e TahapanProduksiSepatu
Proses produksi di PT PEI HEI melibatkan beberapa tahap, mulai
dari pemotongan bahan, penjahitan, perakitan, hingga tahap
finishing. Setiap tahap diawasi secara ketat untuk memastikan
bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan desain dan standar
kualitas. Pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan mesin

otomatis dalam tahap pemotongan dan penjahitan berhasil
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meningkatkan efisiensi waktu dan mengurangi kesalahan produksi,
yang sebelumnya mungkin lebih sering terjadi ketika proses ini
dilakukan secara manual.

KontrolKualitas

Kontrol kualitas di PT PEI HEI dilakukan pada setiap tahap
produksi. Tim kontrol kualitas bertugas memeriksa setiap
komponen sepatu, mulai dari bahan hingga produk jadi, untuk
memastikan tidak ada cacat yang luput dari perhatian. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kontrol kualitas yang ketat ini
membantu perusahaan mempertahankan reputasi produk yang
berkualitas tinggi di pasar. Selain itu, teknologi deteksi otomatis
juga digunakan untuk mengidentifikasi cacat pada tahap awal,
sehingga produk yang cacat dapat diperbaiki atau diulang sebelum

mencapai konsumen.

2. Penerapan Teknologi dalam Produksi

AutomasidanEfisiensi

PT PEI HEI telah mengadopsi berbagai teknologi otomatisasi
dalam lini produksinya. Misalnya, mesin-mesin otomatis
digunakan untuk pemotongan bahan, yang telah terbukti
meningkatkan kecepatan produksi dan mengurangi kesalahan
manual. Pengamatan menunjukkan bahwa adopsi teknologi ini
tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga membantu
dalam penghematan biaya produksi dengan mengurangi kebutuhan
tenaga kerja manual dalam proses tertentu.

Sistem Manajemen Produksi  Berbasis Komputer
Perusahaan menggunakan sistem manajemen produksi berbasis
komputer untuk mengatur dan memantau seluruh proses produksi
secara real-time. Pengamatan menunjukkan bahwa sistem ini
memungkinkan manajemen untuk mengambil keputusan cepat
berdasarkan data yang akurat, seperti penyesuaian jadwal produksi

atau pengalokasian ulang sumber daya. Sistem ini juga
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memfasilitasi identifikasi dan penyelesaian masalah produksi
secara lebih efisien, yang berkontribusi pada peningkatan

produktivitas keseluruhan.

3. Dampak Penerapan Teknologi terhadap Produktivitas dan Kualitas

o PeningkatanProduktivitas
Secara keseluruhan, hasil pengamatan menunjukkan bahwa
penerapan teknologi di PT PEI HEI telah membawa dampak positif
terhadap produktivitas. Dengan menggunakan mesin otomatis dan
sistem manajemen yang canggih, perusahaan mampu
meningkatkan jumlah produksi harian tanpa mengurangi kualitas
produk. Produktivitas yang lebih tinggi juga memungkinkan
perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar dengan lebih baik,
terutama pada musim puncak penjualan.

o KonsistensidanKualitasProduk
Teknologi tidak hanya membantu meningkatkan produktivitas,
tetapi juga berperan penting dalam menjaga konsistensi dan
kualitas produk. Mesin otomatis memastikan bahwa setiap langkah
produksi dilakukan dengan presisi yang sama, sehingga
menghasilkan produk yang konsisten dari segi kualitas.
Pengamatan menunjukkan bahwa ini membantu PT PEI HEI
mempertahankan reputasinya sebagai produsen sepatu berkualitas

tinggi di pasar domestik dan internasional.

Pembahasan ini memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana PT
PEI HEI menerapkan teknologi dalam operasional produksi mereka, serta
dampaknya terhadap produktivitas dan kualitas produk. Selain itu,
tantangan yang dihadapi dalam proses implementasi teknologi juga diulas
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika di

lapangan.

3.3. Usulan Pemecahan Masalah atau Solusi
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Usulan pemecahan masalah atau solusi berdasarkan hasil pengamatan di
PT PEI HEI, terutama terkait dengan penerapan teknologi dan tantangan
yang dihadapi dalam bagian produksi:

1. Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Kerja

Masalah: Kebutuhan akan pelatihan yang lebih mendalam bagi tenaga
kerja untuk mengoperasikan mesin otomatis dan sistem manajemen
berbasis komputer secara efektif. Solusi: Perusahaan dapat
mengembangkan program pelatihan berkelanjutan yang spesifik untuk
setiap teknologi baru yang diadopsi. Program ini bisa mencakup pelatihan
teknis, simulasi praktik, dan evaluasi berkala untuk memastikan bahwa
semua karyawan memiliki keterampilan yang dibutuhkan. Selain itu,
perusahaan dapat membentuk tim pelatih internal yang ahli dalam
teknologi tertentu, yang dapat memberikan dukungan langsung di tempat

kerja.

2. Peningkatan Manajemen Perubahan

Masalah: Adaptasi terhadap perubahan alur kerja yang diakibatkan oleh
implementasi teknologi baru sering kali menimbulkan resistensi dan
kesulitan di antara karyawan. Solusi: Untuk mengatasi resistensi terhadap
perubahan, perusahaan dapat menerapkan strategi manajemen perubahan
yang melibatkan komunikasi terbuka dan transparan mengenai manfaat
dari teknologi baru. Mengadakan sesi dialog dan workshop yang
melibatkan semua level karyawan dapat membantu membangun
pemahaman dan penerimaan yang lebih baik. Selain itu, perusahaan dapat
menggunakan pendekatan bertahap dalam implementasi teknologi, di
mana setiap tahap disesuaikan dengan umpan balik dari karyawan untuk

memastikan adaptasi yang lebih mulus.

3. Optimalisasi Penggunaan Sistem Manajemen Produksi Berbasis

Komputer
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Masalah: Meskipun sistem manajemen produksi berbasis komputer telah
diterapkan, belum semua fungsi sistem dimanfaatkan sepenuhnya oleh
manajemendan pekerja. Solusi: Perusahaan dapat mengadakan pelatihan
lanjutan yang fokus pada fitur-fitur canggih dari sistem manajemen
produksi. Ini bisa mencakup pelatihan tentang analisis data real-time,
pengaturan alur kerja otomatis, dan manajemen sumber daya. Selain itu,
manajemen dapat menerapkan audit berkala untuk memastikan bahwa
semua fungsi sistem dimanfaatkan secara optimal, serta memberikan
insentif bagi tim yang menunjukkan peningkatan efisiensi melalui

penggunaan sistem ini.

4. Pengembangan Infrastruktur Teknologi

Masalah: Beberapa mesin dan sistem mungkin memerlukan pembaruan
atau perbaikan untuk menjaga kinerja optimal dan mengurangi downtime
produksi.

Solusi: PT PEI HEI dapat melakukan investasi tambahan dalam
infrastruktur teknologi, seperti pembaruan perangkat lunak, pemeliharaan
preventif pada mesin, dan peningkatan sistem jaringan yang digunakan
untuk manajemen produksi. Selain itu, perusahaan dapat membentuk tim
teknis khusus yang bertugas memantau kondisi mesin secara rutin dan
menangani masalah teknis sebelum mereka berkembang menjadi masalah

besar.

5. Peningkatan Kolaborasi Antardepartemen

Masalah: Kurangnya kolaborasi yang efektif antara bagian produksi
dengan departemen lain, seperti R&D (Penelitian dan Pengembangan) dan
pemasaran, dapat menghambat inovasi dan penyesuaian cepat terhadap
permintaanpasar.

Solusi: Perusahaan dapat memperkuat kolaborasi antardepartemen dengan
membentuk tim lintas fungsi yang melibatkan anggota dari berbagai
departemen. Tim ini dapat berfokus pada inovasi produk dan peningkatan

proses yang didasarkan pada umpan balik pasar dan tren industri. Rapat
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rutin dan platform komunikasi digital yang terintegrasi dapat memfasilitasi

pertukaran informasi yang lebih cepat dan efisien antara departemen.

Dengan mengimplementasikan solusi-solusi ini, PT PEI HEI dapat lebih
baik dalam menghadapi tantangan yang muncul seiring dengan penerapan
teknologi baru, serta terus meningkatkan produktivitas dan kualitas produk

mereka di pasar yang kompetitif.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan magang di PT PEI
HEI, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi dalam proses
produksi telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan produktivitas dan kualitas produk perusahaan. Automasi dan
sistem manajemen produksi berbasis komputer memungkinkan proses
produksi yang lebih efisien, cepat, dan akurat, yang berkontribusi pada
kemampuan perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar dengan
standar kualitas yang tinggi.Namun, penerapan teknologi ini juga
menghadirkan tantangan, terutama terkait dengan kebutuhan akan
pelatihan berkelanjutan bagi tenaga kerja dan adaptasi terhadap perubahan
alur kerja. Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, kesuksesan
implementasinya sangat bergantung pada kesiapan tenaga kerja dan
manajemen perubahan yang efektif.Untuk mengatasi tantangan ini, PT
PEI HEI perlu fokus pada pengembangan program pelatihan yang
komprehensif, peningkatan kolaborasi antardepartemen, dan optimalisasi
infrastruktur  teknologi. Dengan  demikian, perusahaan dapat
memaksimalkan manfaat dari teknologi yang diterapkan, menjaga
konsistensi kualitas produk, dan terus bersaing di pasar global yang

semakin kompetitif.
4.2. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan selama magang di PT PEI HEI, berikut adalah
beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas penerapan teknologi dan
mengatasi tantangan yang dihadapi di bagian produksi:

1. Pengembangan Program Pelatihan Berkelanjutan
Saran: Implementasikan program pelatihan berkelanjutan yang
terstruktur untuk semua tingkat tenaga kerja, dengan fokus pada

keterampilan teknis terkait mesin otomatis dan sistem manajemen

produksi. Program ini harus mencakup pelatithan awal, sesi
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refresher secara berkala, serta pelatihan spesifik untuk teknologi
terbaru. Mengadakan simulasi dan workshop hands-on dapat
membantu karyawan lebih memahami dan menguasai teknologi

baru.

2. Manajemen Perubahan yang Proaktif

Saran: Terapkan strategi manajemen perubahan yang proaktif
untuk mengatasi resistensi dan adaptasi terhadap perubahan alur
kerja. Libatkan karyawan dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan terkait teknologi baru untuk meningkatkan
rasa kepemilikan dan penerimaan. Komunikasikan manfaat dari
perubahan tersebut secara jelas dan sering, serta sediakan

dukungan dan sumber daya untuk membantu karyawan beradaptasi.

3. Optimalisasi Penggunaan Sistem Manajemen Produksi

Saran: Lakukan audit berkala untuk memastikan bahwa sistem
manajemen produksi berbasis komputer dimanfaatkan secara
maksimal. Sediakan pelatihan lanjutan tentang fitur-fitur canggih
sistem dan manfaatkan data real-time untuk mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan. Pertimbangkan untuk melibatkan ahli
IT atau konsultan eksternal untuk memberikan wawasan tambahan

tentang penggunaan sistem secara optimal.

4. Investasi dalam Infrastruktur Teknologi

Saran: Investasikan dalam pemeliharaan preventif dan pembaruan
berkala pada mesin dan sistem teknologi yang ada. Bentuk tim
teknis khusus yang bertanggung jawab untuk pemantauan rutin dan
penanganan masalah teknis. Pastikan bahwa peralatan selalu dalam
kondisi optimal untuk menghindari downtime yang dapat

mengganggu proses produksi.

5. Penguatan Kolaborasi Antardepartemen
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Saran: Tingkatkan kolaborasi antara departemen produksi dengan
R&D, pemasaran, dan departemen lain melalui pembentukan tim
lintas fungsi. Adakan rapat rutin untuk membahas inovasi produk
dan umpan balik pasar. Gunakan platform komunikasi digital
untuk mempermudah pertukaran informasi dan koordinasi antara

departemen.

6. Penerapan Teknologi untuk Peningkatan Berkelanjutan

Saran: Terus pantau perkembangan teknologi terbaru dalam
industri sepatu dan pertimbangkan untuk mengadopsi teknologi
yang dapat lebih lanjut meningkatkan efisiensi dan kualitas produk.
Evaluasi secara berkala dampak teknologi yang ada dan cari

peluang untuk peningkatan berkelanjutan.

Dengan menerapkan saran-saran ini, PT PEI HEI dapat meningkatkan
efektivitas penerapan teknologi dalam produksi, mengatasi tantangan yang

dihadapi, dan mencapai tujuan produktivitas serta kualitas yang lebih

tinggi.
4.3. Refleksi Diri

Refleksi terhadap pengalaman magang di PT PEI HEI memberikan
wawasan mendalam mengenai berbagai aspek yang terlibat dalam proses
produksi di sebuah perusahaan sepatu. Selama magang, saya telah
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam
industri manufaktur. Pengalaman ini juga memperlihatkan betapa
pentingnya adaptasi dan pelatihan berkelanjutan bagi tenaga kerja dalam

menghadapi perubahan teknologi yang cepat.

Refleksi Pengalaman dan Pembelajaran

1. Penerapan Teknologi dalam Produksi Pengalaman saya di PT

PEI HEI menunjukkan bahwa penerapan teknologi modern, seperti
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mesin otomatis dan sistem manajemen berbasis komputer,
memainkan peran kunci dalam meningkatkan produktivitas dan
kualitas produk. Saya belajar bagaimana teknologi ini mengurangi
waktu produksi dan kesalahan manusia, serta memastikan bahwa
produk sepatu yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang
tinggi. Namun, teknologi juga menimbulkan tantangan, seperti
kebutuhan pelatihan yang intensif untuk karyawan dan
penyesuaian terhadap alur kerja baru.

Pentingnya Pelatihan dan Manajemen Perubahan Saya
menyadari betapa pentingnya pelatihan berkelanjutan dalam
memastikan bahwa tenaga kerja dapat mengoperasikan teknologi
baru dengan efektif. Respon karyawan terhadap perubahan
teknologi menunjukkan perlunya pendekatan manajemen
perubahan yang hati-hati dan inklusif. Keterlibatan karyawan
dalam proses perubahan dan komunikasi yang efektif mengenai
manfaat teknologi sangat penting untuk mengurangi resistensi dan
meningkatkan penerimaan terhadap inovasi.

Kolaborasi Antar Departemen Pengalaman saya juga menyoroti
pentingnya kolaborasi antar departemen dalam meningkatkan
efektivitas operasional. Kolaborasi antara produksi, R&D, dan
pemasaran dapat membantu perusahaan untuk lebih cepat
beradaptasi dengan kebutuhan pasar dan mengembangkan produk
yang lebih sesuai dengan permintaan konsumen. Hal ini
mengajarkan saya bahwa sinergi antara berbagai fungsi dalam
perusahaan sangat penting untuk keberhasilan keseluruhan.
Investasi dalam Infrastruktur dan Pemeliharaan Refleksi saya
juga mencakup pentingnya investasi dalam pemeliharaan preventif
dan pembaruan teknologi. Infrastruktur yang baik dan mesin yang
selalu dalam kondisi optimal adalah kunci untuk menghindari
downtime dan gangguan dalam proses produksi. Pengalaman ini
menekankan perlunya alokasi sumber daya yang memadai untuk

menjaga keberlangsungan operasional yang efisien.
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5. Inovasi dan Peningkatan Berkelanjutan Melihat bagaimana PT
PEI HEI terus mencari cara untuk meningkatkan proses
produksinya melalui teknologi, saya menyadari bahwa inovasi dan
peningkatan berkelanjutan adalah bagian integral dari strategi
perusahaan. Pengalaman ini mengajarkan saya untuk selalu
mencari peluang untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas, serta
untuk terbuka terhadap teknologi baru yang dapat memberikan
keunggulan kompetitif.

Secara keseluruhan, magang di PT PEI HEI memberikan saya pemahaman
yang berharga tentang bagaimana teknologi dapat mengubah cara sebuah
perusahaan beroperasi dan bagaimana tantangan serta solusi terkait dapat
mempengaruhi hasil produksi. Pengalaman ini tidak hanya memperluas
pengetahuan saya tentang industri manufaktur, tetapi juga mengajarkan
saya keterampilan praktis yang akan sangat berharga dalam karir saya di

masa depan.
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upper
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lasing » Menyusun laporan yang mencakup evaluasi proses kerja di bagian

* Mencatat hasil produksi | jumlah produk yang berhasil diproduksi | Lasting

harian dan produk cacat yang ditemukan,
4| Kamis, |o Mempelajari cara ¢ Memahami cara memastikan outsole * Ketepatan pemasangan outsole
04072024 | memasang dan menguji | terpesang dengan benar dun kuat. mempengaruhi kenyamanan dan daya
outsole pada sepatu | Berhasil memperbaiki beberapa produk tahan sepatu.

B-1




¢ Beberapa produk cacat masih harus
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[ 06/07/24 membantu dalam proses optimal. pada suhu yang tepat unt_uk menghindari
| pemanasan mesin lasting masalah selama produksi.
| sebelum dimulainya
/ produksi.
I 7 Minggu, LIBUR
07/07/2024
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FORMULIR KEGIATAN HARIAN MAHASISWA / LOG BOOK

Nama

NIM 12161234

Program Studi : Manajemen

: Cindy Sela Hariyanti

Tempat KKM : PT. Pei Hai

Bagian/Bidang : Lasting

MingguKe 2
Ea” Tanggal Kegiatan Hasil Kegiatan Refleksi

e \
8 Senin, Pengawasan proses Mengawasi dan membantu operator dalam Penting untuk selalu memeriksa posisi upper |
08/07/2024 | lasting proses lasting untuk memastikan setiap dan outsole sebelum dan setelah proses untuk |
langkah dilakukan dengan benar.Beberapa | menghindari cacat produk. |
produk diuji dan lulus uji kualitas setelah |‘
proses lasting. |
9 Selasa, * Breafing pagi *  Mengikuti briefing pagi bersama tim produksi | » Komunikasi efektif dalam briefing ‘

09/07/2024 | Monitoring mesin untuk mendiskusikan target harian dan membantu mengurangi kesalahan selama

otomatis tantangan yang mungkin dihadapi. proses produksi.

¢ memantau mesin lasting otomatis selama
produksi dan melaporkan jika ada
kejanggalan atau masalah yang
muncul. Mesin beroperasi dengan lancar
tanpa kendala berarti.

Perlu waspada terhadap kemungkinan ‘
malfungsi mesin yang bisa |
mengganggu produksi,

10 | Rabu,  Control kualitas * Memeriksa kualitas produk yang barusaja | ¢ Penting untuk melakukan kontrol kualitas
10/07/2024 sementara melewati proses lasting untuk memastikan secara berkelanjutan selama produksi
* Penggunaan alat tidak ada cacat sebelum melanjutkan ke untuk mengurangi waktu dan biaya
keselamatan tahap berikutnya. perbaikan. ) .
¢ Menyusun dan memastikan semua anggota | * Penggunaan alat kesclamatan wajib untuk
tim menggunakan alat keselamatan kerja mengurangi risiko kecelakaan kena
seperti sarung tangan dan pelindung mata
sebelum memulai kerja.
[T | Kamis, » Pengaturan dan o Mesin disesuaikan dengan baik untuk jenis | ¢ Penyesuaian mesin yang tepat sangat

11/07/2024 penyesuaian mesin

* [aporan Harian

sepatu yang diproduksi hari itu. Membantu
dalam pengaturan dan penyesuaian mesin

penting untuk memastikan hasil akhir
yang sesuai dengan standar.

B-1



(%]

T

lasting berdasarkan jenis Sepatu yang | e Laporan harian penting untuk memantay
diproduksi. kin

erja dan menemukan area yang perlu
*  Menyusun laporan harian yang mencakup | ditingkatkan.
Jumlah  produk yang diproduksi, jumlah

e e roduk cacat, dan wakty produksi. \
Jum’at * Orientasi Bagian

12072024 - " mapam proseslsing dan tanggung jawab |+ Mencatatareayang pera i oo
2 Lasting setiap operator di bagian ini. dalam untuk mempelajari teknik
* Pengenalan Mesin | o Mampu mengidentifikasi komponen penting produksinya.
pada mesin lasting, ¢ Penting untuk mengetahui bagaimana cara
menangani masalah sederhana pada
mesin.
Sabtu, ¢ Diskusi Evaluasi *  Mendapatkan masukan untuk meningkatkan | o Penting untuk terus mengembangkan
13/07/2024 |o Pengoalhan Bahan kecepatan dan akurasi dalam pengoperasian keterampilan sesuai masukan yang '
baku 5 mesin. diberikan.
*  Bahan baku disiapkan sesuai urutan produksi, | e  Pengelolaan yang baik mempercepat
membantu kelancaran alur kerja. proses produksi dan mengurangi
kesalahan,
MjnggU, LIBUR
14/07/2024

Jombang, 10 September 2024
Pendamping Lapangan,

( Firda Novita Sari)
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FORMULIR KEGIATAN HARIAN MAHASISWA / LOG BOOK

Nama : Cindy Sela Hariyanti Tempat KKM : PT. Pei Hai
NIM 12161234 Bagian/Bidang : Lasting
Program Studi : Manajemen MingguKe :3
[}(:-Iar : [ Tanggal | Kegiatan Hasil Kegiatan Refleksi |
e
: |
I5 Senin, . Pengatur:fn dan ¢ Mesin disesuaikan dengan baik | ® Penyesuaian mesin yang tepat |
15/07/2024 | penyesuaian mesin untuk jenis sepatu yang diproduksi| sangat penting untuk memastikan
¢ Laporan Harian hari  itu.  Membantu  dalam hasil akhir yang sesuai dengan
pengaturan dan penyesuaian mesin |  Standar. _ .
lasting berdasarkan jenis sepatu yang | *  Laporan harian penting untuk
diproduksi, memantau kinerja dan menemukan
¢ Menyusun laporan harian yang area yang perlu ditingkatkan,
mencakup jumlah produk yang
diproduksi, jumlah produk cacat, dan
waktu produksi,
16 Selasa, e Orientasi Bagian Lasting | ® Memahami proses lasting dan tanggung | » Mencatat area yang perlu diamati
16/07/2024 | o Pengena]an Mesin jawab setiap operator di bagian ini, lebih dalam untuk mempelajari
Mampu mengidentifikasi komponen teknik produksinya, .
penting pada mesin lasting, Penting untuk mengetahui bagaimana
cara menangani masalah sederhana pada
mesin.
17 Rabu o Diskusi Evaluasi o Mendapatkan masukan untuk o Penting untuk terus
, i i keterampilan
17/07/2024 u meningkatkan kecepatan dan akurasi mengfambangkan Ampi
4  Forjgulhin Bikink dalam pengoperasian mesin. sesuai masukan yang diberikan.
o  Bahan baku disiapkan sesuai urutan Pengelolaan yang baik mempercepat
produksi, membantu kelancaran alur proses produksi dan mengurangi
Kerja. kesalahan,
18 Kamis, o Memulai praktek Jangsung | Mampu menyelesaikan proses lasting | @ Perlu meningkatkan kecepatan dan
18/07/2024 | menggunakan mesin pada beberapa pasang sepatu dengan etepatan saat memasang upper.

B-1




lasting di bawah

19 Jum’at,

pengawasan.

o Memeriksa kondisi upper

tingkat kesalahan minimal.
o Mengidentifikasi beberapa upper
yang perlu diperbaiki atau diganti.

mengurangi produk cacat di

o Pemeriksaan ini penting untuk \
tahap akhir.

¢  Mengidentifikasi dan

19/07/2024 menganalisis penyebab

produk cacat pada proses
lasting.

¢ Menemukan bahwa sebagian besar cacat
terjadi karena ketidaktepatan saat
penarikan upper.

Menyusun laporan yang mencakup

Mencatat hasil produksi harian | jumlah produk yang berhasil diproduksi

\
o Saran untuk pelatihan tambahan \
bagi operator baru.

o Laporan ini akan digunakan
untuk evaluasi proses kerja di

bagian Lasting.
‘ dan produk cacat yang ditemukan.
2 Sabtu | Mempelajari cara o Memahami cara memastikan outsole |#  Ketepatan pemasangan outsole
20/07/24 memasang dan menguji ferpasang dengan benar dan kuat. mempengarubi kenyamanan dan
outsole pada sepatu Berhasil memperbaiki beberapa produk daya tahan sepgtu. -
setelah proses lasting dengan cacat minor. Bf:berapa 'pul)%‘:t‘ ca;; masih hai
Mempelajari cara memperbaiki diperbaiki oleh tim khusus.
produk yang cacat pada tahap
finishing.
21 Minggu,
21/07/2024

B-1
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Nama
NIM

FORMULIR KEGIATAN HARIAN MAHASISWA / LOG BOOK

: Cindy Sela Hariyanti

12161234

Program Studi : Manajemen

Tempat KKM : PT. PeiHai

Bagian/Bidang : Lasting

B-1

MingguKe 4
Ea“ Tanggal Kegiatan Hasil Kegiatan Refleksi
e
22| Senin, o Memulai praktek langsung | ¢ Mampu menyelesaikan proses lasting | ® Perlu meningkatkan kecepatan dan
22/07/2024 menggunakan mesin lasting | pada beberapa pasang sepatu dengan ketepatan saat memasang upper.
di bawah pengawasan. tingkat kesalahan minimal. o Pemeriksaan ini penting untuk
¢ Memeriksa kondisi ¢ Mengidentifikasi beberapa upper mengurangi produk cacat di tahap
upper yang perlu diperbaiki atau diganti. akhir.
23 | Selasa, ¢ Mengidentifikasi dan o Menemukan bahwa sebagian besar | ¢ Saran untuk pelatihian tambahan begl
23/07/2024 menganalisis penyebab cacat terjadi karena ketidaktepatan saat operator baru.
produk cacat pada proses penaikan upper. *  Laporan ini akan digunakan
lasting. « Menyusun laporan yang mencakup untuk evaluasi proses kerja di
o Mencatat hasil produksi jumlah produk yang berhasil bagian Lasting,
harian diproduksi dan produk cacat yang
ditemukan.
24 | Rabu, s Mempelajari cara s Memahami cara memastikan outsole ¢ Ketepatan pemasangan outsole
24/07/2024 memasang dan menguji terpasang dengan benar dan kuat. mempengaruhi kenyamanan dan daya
outsole pada sepatu » Berhasil memperbaiki beberapa tahan sepatu. .
setelah proses lasting produk dengan cacat minor. ’ B_eberapa .produk' cacat masih harus
o Mempelajari cara diperbaiki oleh tim khusus.
memperbaiki produk yang
cacat pada tahap finishing.
25 | Kamis, o Diskusi Evaluasi +  Mendapatkan masukan unfuk » Penting untuk terus mengembangkan
25/07/2024 « Pengoalhan Bahan baku meningkatkan kecepatan dan akurasi kgterg:npllan sesuai masukan yang
dalam pengoperasian mesin. diberikan.
Bahan baku disiapkan sesuaiurutan | ¢ Pengelolaan yang baik mempercepat




produksi, membantu kelancaran alur
kerja.

proses produksi dan mengurangi —\
kesalahan.

26 | Jum'at, Memulai praktek langsung Mampu menyelesaikan proses lasting Perlu meningkatkan kecepatan dan
26/07/2024 menggunakan mesin lasting | pada beberapa pasang sepatu dengan ketepatan saat memasang upper.
di bawah pengawasan. tingkat kesalahan minimal. Pemeriksaan ini penting untuk
Memeriksa kondisi upper |  Mengidentifikasi beberapa upper mengurangi produk cacat di tahap |
yang perlu diperbaiki atau digant. akhir.

27 | Sabtu, 27/07/24 Mengidentifikasi dan Menemukan bahwa sebagian besar Saran untuk pelatihan tambahan bagi |
menganalisis penyebab cacat terjadi karena ketidaktepatan saat operator baru.
produk cacat pada proses penarikan upper. Laporan ini akan digunakan untuk
lasting. Menyusun laporan yang mencakup | evaluasi proses kerja di bagian
Mencatat hasil produksi jumlah produk yang berhasil Lasting.
harian diproduksi dan produk cacat yang

ditemukan.
28 | Minggu, LIBUR
28/07/2024

Jombang, 10 Setember 2024
Pendamping Lapangan

( Firda Novita Sari)



30

31

Hari

29

Tangga]

Senin,
2910712024

Selasa,

30/07/2024

Rabu,
31/07/2024

Nama

NIM 12161234
Program Spyg; - Mangjemen,
Kegiatan

* Pengawagap proses
lasting

* Breafing pagi

*  Monitoring mesip

otomatis

sementara

* Penggunaan alat
keselamatan

'+ Controlkualitas |

Tempat KKy

: PT. Pei Haj

Bagian/Bidang  Lasting
5

Minggy Ke
Hasi] Kegiatan
* Mengawasi dan memp,

asting,

*  Mengikuti briefing pagj bersama tim
produksi unfyk mendiskusikan target harjan
dan tantangan yang mungkin dihadap;,

* memantau mesin lasting otomatis selama
produksi dan melaporkan jika ada
kejanggalan atay masalah yang
muncul. Mesin beroperasi dengan lancar
tanpa kendala berart;,

* Memeriksa kualitas produk yang bary saja
melewati proses Jast

ing untuk memastikan
tidak ada cacat sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya,
* Menyusun dan memastikan semua
anggota tim menggunakan alat

keselamatan kerja seperti sarung tangan
dan pelindung mata sebelum memulai

-

kerja.

Embantu operaor * Penting ynpyk selalu memeriks Posisi

dal{:lm Proses lasting unyj memastikan UPper dan outsole sebelym dan setelaly

Setiap langkah dilakukan dengan Proses untuk menghindari cagqy produk,
enar. Beberapa Produk diuji dan Jyys uji

kualitas setelah roses |

Komunikasi efektif dalam briefing
Membanty Tmengurangi kesalahan selamg
Proses produksi.

Perlu waspada terhada
malfungsi megin
produksi.

p kemungkinan
yang bisa mengganggu

Peating untuk melakukag kontrol kualitas
Secara berkelanjutan selamg produksi unuk
Mengurangi waktu dan biaya perbaikan,
Penggunaan alat keselamatan wajib untuk
mengurangi risiko kecelakaan kerja,

B-1




| Kamis,
‘J 01/08/2024

|
f

|

o Pengaturan dan
penyesuaian mesin
o Laporan Harian

¢ Mesin disesuaikan dengan baik untuk

jenis sepatu yang diproduksi hari itu.
Membantu  dalam  pengaturan  dan
penyesuaian mesin lasting berdasarkan
Jenis sepatu yang diproduksi.

¢ Menyusun laporan harian yang mencakup

jumlah produk yang diproduksi, jumlah
produk cacat, dan waku produksi.

o Penyesuaian mesin yang tepat sangat

penting untuk memastikan hasil akhir yang
sesuai dengan standar.

Laporan harian penting untuk memantau
kinerja dan menemukan area yang perlu
ditingkatkan,

Jum’at,
02/08/2024

o Onentast Bagian
Lasting
o Pengenalan Mesin

Memahami proses lasting dan tanggung
jawab setiap operator di bagian ini.

Mampu mengidentifikasi komponen penting
pada mesin lasting.

Mencatat area yang perlu diamati lebih
dalam untuk mempelajari teknik
produksinya.

Penting untuk mengetahui bagaimana cara
menangani masalah sederhana pada mesin.

Sabru,
03/08/2024

o Diskusi Evaluasi
o Pengolahan Bahan
baku

Mendapatkan masukan unuk meningkatkan
kecepatan dan akurasi dalam pengoperasian
mesin.

Bahan baku disiapkan sesuai urutan
produksi, membantu kelancaran alur kerja,

Penting untuk terus mengembangkan
keterampilan sesuai masukan yang
diberikan.

Pengelolaan yang baik mempercepat proses
produksi dan mengurangi kesalahan.

£

Minggu,
04/08/2024

|

LIBUR

B-2

Jombang, 10 September 2024
Pendamping Lapangan
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MAHASISWA /'LOG BOOK
Nama Cindy Sej Hariyapti Tempat KK - pr Pei Haj
NI -
M | 2161234 Bagian/Bidang - Lasting
Program Studi - Manajemen Mingguke ¢

* Mesin disesuaikan dengan  pajk
untuk jen;s Sepatu yang diprouks

ani ity Membanty dalam
Pengaturan dap Penyesuaian mesip
lasting berdasarkan Jenis  sepaty
Yyang diprodyks;.

¢ Menyusun laporan harign yan

mencakup jumlah produk yang

diproduksi, jum]ah Produk cacat, dan

wakty produks;.

*  Memahami proges lasting dan tanggung
Jawab setiap operator di bagian in;
* Mampy mengidentifikasi komponen
penting pada mesip lasting.

Penyesuaian mesjp
Laporan Harian

*  Orientasi Bagjan
Lasting
*  Pengenalan Mesin

06/08/2024

Rabu, ¢ Diskusi Evaluasi * Mendapatkan masukan untul

baku dalam pengoperasian mesin
* Bahan baku disiapkan sesuai urutan

produksi, membantu Kelancaran glyr
kerja.

*  Mampu menyelesaikan proses |
pada beberapa pasang

¢ Memulai praktek

asting
langsung menggunakan

epatu dengan

B-3

Refleksi

* Penyesuaian megiy Yang tepat sangat
Penting untuk memastikan hasi] afchiy yang
sesuai dengan standar,

*  Laporan harign Penting untuk memgngy

kinerja dan menemukan area yang perly
ditingkatkan,

*  Mencatat areg Yang perlu diamati lehih
dalam untuk mempelajari teknik
Produksinya

Penting unfuk mengetahui bagaimana cara
menangani masalah sederhang pada
mesin,

* Penting untuk teryg mengembangkan
Keterampilan sesyaj masukan yang
diberikan,

* Pengelolaan yang baik mempercepat proses

produksi dan mengurangi kesalahan,

¢ Perlu meningkatkan kecepatan dan
ketepatan saat memasang upper,




mesin lasting di bawah

tingkat kesalahan minimal.

Pemeriksaan ini penting untuk

pengawasan. | » Mengidentifikasi beberapa upper mengurangi produk cacat di tahap akhir.
Memeriksa kondisi yang perlu diperbaiki atau diganti
upper
40 Jum’at, Mengidentifikasidan | ¢ Menemukan bahwa sebagian besar Saran untuk pelatihan tambahan bagi
09/08/2024 |  menganalisis penyebab cacat terjadi karena ketidaktepatan operator baru.
produk cacat pada saat penarikan upper. Laporan ini akan digunakan untuk
proses lasting, + Menyusun laporan yang mencakup evaluasi proses kerja di bagian Lasting,
Mencatat hasil produksi | jumlah produk yang berhasil
harian diproduksi dan produk cacat yang
ditemukan.
41 Sabtu, Mempelajari cara o Memahami cara memastikan outsole Ketepatan pemasangan outsole
10/08/2024 | memasang dan terpasang dengan benar dan kuat. mempengaruhi kenyamanan dan daya tahan
menguji outsole pada | ¢ Berhasil memperbaiki beberapa sepatu. _
sepatu setelah proses produk dengan cacat minor. B‘eberapa _produk‘ cacat masih harus
lasting diperbaiki oleh tim khusus.
Mempelajari cara
memperbaiki produk
yang cacat pada tahap
finishing.
92| Mingy, LIBUR
11/08/2024 e
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FORMULIR KEGIATAN HARIAN MAHASISWA / LOG BOOK

Nama : Cindy Sela Hariyanti Tempat KKM : PT. Pei Hai
NIM 12161234 Bagian/Bidang : Lasting
Program Studi : Manajemen MingguKe :7
Eari Tanggal Kegiatan Hasil Kegiatan Refleksi ]
3
43 Senin, * Pengaturan dan . Mesin disesuaikan dengan baik untuk | « Penyesuaian mesin yang tepat sangat
12/08/2024 penyesuaian mesin jenis sepatu yang diproduksi hari itu. penting untuk memastikan hasil akhir
* Laporan Harian Membantu ~ dalam  pengaturan dan|  yang sesuai dengan standar.
penyesuaian mesin lasting berdasarkan |* Laporan harian penting untuk memantay
Jenis sepatu yang diproduksi. kinerja dan menemukan area yang perlu
* Menyusun laporan harian yang mencalup jumlah ditingkatkan,
produk yang diproduksi, jumlah produk cacat, dan
waktu produksi.
44 Selasa, * Orientasi Bagian e Memahami proses lasting dan tanggung jawab *  Mencatat area yang perlu diamati lebih
13/08/2024 Lasting setiap operator di bagian ini. dalam untuk mempelajani teknik
* Pengenalan Mesin | * Mampu mengidentifikasi komponen penting pada produksinya,
mesin lasting, ®  Penting untuk mengetahui bagaimana cara
menangani masalah sederhana pada mesin.
45 Rabu, ¢ Diskusi Evaluasi ¢ Mendapatkan masukan untuk meningkatkan * Penting untuk terus mengembangkan
14/08/2024 | o Pengoalhan Bahan kecepatan dan akurasi dalam pengoperasian keterampilan sesuai masukan yang
baku mesin, diberikan.
¢ Bahan baku disiapkan sesuai urutan produksi, *  Pengelolaan yang baik mempercepat
membantu kelancaran alur kerja, proses produksi dan mengurangi
kesalahan,
46 Kamis, ¢ Memulai praktek *  Mampu menyelesaikan proses lasting pada ¢ Perlu meningkatkan kecepatan dan
15/08/2024 langsung beberapa pasang sepatu dengan tingkat kesalahan ketepatan saat memasang upper.
menggunakan mesin minimal, ¢ Pemeriksaan ini penting untuk
lasting di bawah * Mengidentifikasi beberapa upper yang perlu mengurangi produk cacat di tahap
L pengawasan, diperbaiki atau diganti.

B-1




Memeriksa kondisi
upper

akhir.

.{ Lér;(]) ;‘5074 ! *  Mengidentifikasi dan | ¢ Menemukan bahwa sebagian besar cacat terjadi »  Saran untuk pelatihan tambahan bagi
2 menganalisis karena ketidaktepatan saat penarikan upper. operator baru
\ penyebab produk o Menyusun laporan yang mencakup jumlah o Laporan ini akan digunakan untuk
cacat pada proses produk yang berhasil diproduksi dan produk evaluasi proses kerja di bagian
I lasting. . cacat yang ditemukan. Lasting.
e Mencatat hasil
produksi harian
Sabtu, ' LIBUR
17/08/2024
Minggu, LIBUR J

18/08/2024
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FORMULIR KEGIATAN HARIAN MAHASISWA /LOG BOOK

Nama : Cindy Sela Hariyanti Tempat KKM : PT. Pei Hai
NIM 12161234 Bagian/Bidang : Lasting
Program Studi : Manajemen MingguKe :8
Eari Tanggal Kegiatan Hasil Kegiatan Refleksi ]
e
50 Senin, *  Memulai praktek ¢ Mampu menyelesaikan proses lasting pada ¢ Perlu meningkatan kecepatan dan
19/08/2024 langsung menggunakan | beberapa pasang sepatu dengan tingkat ketepatan saat memasang upper.
mesin lasting di bawah | kesalahan minimal. o Pemeriksaan ini penting untuk
pengawasan, ¢ Mengidentifikasi beberapa upper yang perlu mengurangi produk cacat di tahap
¢ Memeriksa kondisi diperbaikd atau diganti. akhir.
upper
’? Selasa, ¢ Mengidentifikasi dan | o Menemukan bahwa sebagian besar cacat terjadi | Saran untuk pelatihan tambahan
201082024 menganalisis penyebab karena ketidaktepatan saat penarikan upper. bagi operator baru.
produk cacat pada *  Menyusun laporan yang mencakup jumlzh *  Laporan ini akan digunakan
proses lasting. produk yang berhasil diproduksi dan produk untuk evaluasi proses kerja di
* Mencatat hasil produksi | cacat yang ditemukan. bagian Lasting,
harian
*
5 Rabu, o Mempelajari cara *  Memahami cara memastikan outsole terpasang | Ketepatan pemasangan outsole
21/08/2024 memasang dan dengan benar dan kuat. mempengaruhi kenyamanan dan daya
menguji outsole pada | » Berhasil memperbaiki beberapa produk tahan sepatu. .
sepatu setelah proses dengan cacat minor, * Beberapa proc‘igk cacat masih
lastng, harus diperbaiki oleh tim khusus.
¢ Mempelajari cara
memperbaiki produk
yang cacat pada tahap
finishing.

B-2




Kamis,

¢ Diskusi Evalyagj
| | 22/08/2024

* Pengoalhan Bahan
baku

Jum'at

Memulai prakte
23/08/2024

langsung menggunakay
mesin lasting di bawal
pengawasan,
¢ Memeriksa kondisi
upper

|‘ 35| Sabm, Mengidentifikasi dan
| 24/08/2024 menganalisis penyebah
' produk cacat pada

proses lasting,

¢ Mencatat hasil produksi
harian

* Mendapatken masukan uptuk meningkatkan

kecepatan dan akuragi dalam pengoperasian
mesin,

¢ Bahan baky disiapkan sesnai urutan produks,
membantu kelancaran alur erja

* Mampu menyelesaikan proses lasting pada
beberapa pasang sepatu dengan tingkat
kesalahan minimal,

¢ Mengidentifikasi beberapa upper yang perlu
diperbaiki atau digant,

¢ Menemukan bahwa sebagian besar cacat terjadi
Karena ketidaktepatan saat Penarikan upper,

¢ Menyusun Japoran yang mencakup jumlah

produk yang berhasil diproduksi dan produk

cacat yang ditemukan.

e TS
s Penting untuk terus mengembangkan

Keterampilan sesna masukay yang

diberikan,

¢ Pengelolean yang baik mempercepat
proses produksi dan mengurangi
Kesalahan,

* Perlu meningkatkan Kecepatan dan
ketepatan saat memasang upper,

¢ Pemeriksaan ini penting untuk
mengurangi produk cacat i tahap
akhir,

*  Saran untuk pelatihan tambahan
bagi operator bam,

¢ Laporanini akan digunakan
unfuk evaluasi proses kerjadi
bagian Lasting.

Minggu,
25/08/2024

LIBUR

N———

————
i

Jombang, 10 September 204
Pendamping Lapangan

)

( Firda Nowita Sari)



FORMULIR KEGIATAN HARIAN MAHASISWA / LOG BOOK

Nama : Cindy Sela Hariyanti Tempat KKM : PT. PeiHai
NIM 12161234 Bagian/Bidang : Lasting
Program Studi : Manajemen MingguKe :9
Hari |Tanggal | Kegiatan Hasil Kegiatan Refleksi
Ke J
57 | Sein, 1 + Pengamtan kegiatan * Mengamati keseluruhan proses lasting ~ |»  Memperhatikan masalah umum seperti
26/08/2024 \ lasting mulai dari persiapan hingga tehap akhir, | kesalahan penempatan upper.
| termasuk bagaimana upper sepatu ditarik
\ dan dipasang pada last.
58 | Selasa, o Memulai prakiek o Mampu menyelesaiken proses lasting | @ Perlu meningkatkan kecepatan dan ketepatan
27/08/2024 langsung menggunakan pada beberapa pasang sepatu dengan saat memasang upper.
mesin lasting di bawah tingkat kesalahan minimal. o Pemeriksaan ini penting untuk mengurangi
pengawasan, o Mengidentifikasi beberapa upper yang |  produk cacat di tahap akhir,
! » Memeriksa kondisi perlu diperbaiki atau diganti.
upper '
59 | Rabu, o Mengidentifikasi dan ¢ Menemukan bahwa sebagian besar cacat ¢ Saran untuk pelatihan tambahan bagi
28/08/2024 menganalisis penyebab terjadi karena ketidaktepatan saat operator baru.
produk cacat pada proses penarikan upper. o Laporan ini akan digunakan untuk
lasting. s Menyusun laporan yang mencakup evaluasi proses kerja di bagian Lasting,
o Mencatat hasil produksi jumlah produk yang berhasil
harian diproduksi dan produk cacat yang .
ditemukan,
60 | Kamis, + Mempelajari cara o Memahami cara memastikan outsole ¢ Ketepatan pemasangan outsole mempengaruhi
29/08/2024 memasang dan menguji terpasang dengan benar dan kuat. kenyamanan dan daya tahan se!)atuA
outsole pada sepatu | ¢ Berhasil memperbaiki beberapa » Beberapa produk cacat masih harus
setelah proses lasting. produk dengan cacat minor. diperbaiki oleh tim khusus.




o Mempelajari cara

B-2

memperbaiki produk
yang cacat pada tahap
finishing.
61 | Jum’at, Diskusi menenai hasil kerja | Mendapatkan masukan konstruktif untuk | Penting untuk terus berkomunikasi dengan tim
30/08/2024 | dengan suervisor meningkatkan efisiensi kerja. untuk meningkatkan kualitas produksi.
62 | Sabtu, o Mengidentifikasi dan o Menemukan bahwa sebagian besar cacat o Saran untuk pelatihan tambahan bagi
31/08/2024 menganalisis penyebab terjadi karena ketidaktepatan saat operator baru.
produk cacat pada proses penarikan upper.
[asting. Menyusun laporan yang mencakup jumlah | Laporan ini akan digunakan untuk evaluasi
Mencatat | hasil  produksi | produk yang berhasil diproduksi  dan | proses kerja di bagian Lasting.
. harian produk cacat yang ditemukan. |

Jombang, 10 September 2024
Pendamping Lapangan

)

( Firda Novita Sari)






B DATA PRIBADI

.

Nama

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Alamat
Kewarganegaraan
Agama

Nomeor Telepon
Email

Status

SD Sambirejo

SMPN 2 Jogoroto
SMKN Mojoagung
STIE PGRI DEWANTARA

PENGALAMAN

Bekerja Di PT PEI HAI

Menulis
Membaca Buku

« Bersepeda

Cindy Sela

Harlyanti

: Cindy Sela Hariyanti

: Jombang, 27 Agustus 2002

. Perempuan

: Gerbong Sambirejo jogoroto Jombang
: Indonesia

: Islam

: 085784639326

: cindysela0@gmail.com

: Belum Menikah

2009 - 2015
2015-2018
2018 -2021
2021 - Sekarang

2021-Sekarang
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C. DOKUMENTASI/FOTO

+ GUNAKAN SESUAT LABEL FIFO

FIFO adalah first in first out
Jadi Pemakcaian yang harus di gunakan teriebih dahulu adalah
fanggal yang pertama masul

= DATA PEMAKAIAN LEM DAN PRIMER

Lem dan primer yang kan di gunakan di assembling dan stokfit
yang mengunakan desmodur harus tercatat di botal dan buku
pemakaian lom dan primer.
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